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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMANFAATAN BIOCHAR UNTUK PERBAIKAN 

RESISTANSI PADA SISTEM PENTANAHAN 

(Fedrick Harafi, 03041182025002, xi + 50 Halaman + Lampiran) 

       Sistem pentanahan adalah sistem hubungan penghantar yang menghubungkan 

sistem kelistrikan, peralatan, dan instalasi listrik ke tanah sehingga dapat 

mengamankan manusia dari sengatan listrik dan mengamankan komponen-

komponen instalasi dari arus abnormal. Dalam sistem pentanahan, resistansi tanah 

adalah kunci utama untuk membuat sistem pentanahan tersebut bekerja secara 

efisien, banyak faktor yang memperngaruhi nilai resistansi pada tanah salah satunya 

adalah kelembapan pada tanah tersebut. Nilai resistansi tanah bergantung pada 

kelembapan tanah, beberapa macam tanah tertentu memiliki kelembapan yang 

kurang baik sehingga diperlukan penambahan zat aditif untuk menjaga kelembapan 

pada tanah tersebut, pada penelitian ini zat aditif yang akan digunakan adalah zat 

aditif biochar halus. Penelitian ini Menggunakan 5 buah elektroda batang untuk 

menguji coba biochar halus untuk menurunkan resistansi pentanahan, pada 5 buah 

elektroda batang tersebut memiliki komposisi biochar yang berbeda-beda yaitu 

20%, 40%, 60%, 80% dan 0% biochar dengan kedalaman lubang 1 meter. 

Persentase perubahan nilai penurunan resistansi terbaik dimiliki oleh elektroda 

yang diisi 80% biochar dan 20% sisa tanah galian dengan masing-masing 

perubahan persentase dengan nilai pada pagi hari 43%, siang hari 42%, dan sore 

hari 43%, dihitung selama 30 hari dan dibandingkan dengan nilai sistem pentanahan 

tanpa zat aditif. 

 

Kata kunci: Sistem Pentanahan, Kelembapan Tanah, Zat Aditif, Biochar. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF BIOCHAR USE FOR IMPROVING RESISTANCE IN 

THE SOIL SYSTEM  

(Fedrick Harafi, 03041182025002, xi + 50 pages + attachment) 

       The grounding system is a system of conductor connections that connects the 

electrical system, equipment, and electrical installations to the ground so that it can 

protect humans from electric shock and protect installation components from 

abnormal currents. In the grounding system, soil resistance is the main key to 

making the grounding system work efficiently, many factors affect the resistance 

value of the soil, one of which is the humidity of the soil. The soil resistance value 

depends on soil moisture, some types of soil have poor humidity so that additives 

are needed to maintain moisture in the soil, in this study the additive that will be 

used is a fine biochar additive. This study uses 5 rod electrodes to test fine biochar 

to reduce grounding resistance, the 5 rod electrodes have different biochar 

compositions, namely 20%, 40%, 60%, 80% and 0% biochar with a hole depth of 

1 meter. The best percentage change in resistance reduction value was possessed 

by electrodes filled with 80% biochar and 20% excavated soil residue with each 

percentage change with a value in the morning of 43%, afternoon 42%, and evening 

43%, calculated for 30 days and compared with the value of the grounding system 

without additives. 

 

Keywords: Grounding System, Soil Moisture, additives, Biochar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pentanahan merupakan sistem yang menghubungkan komponen-

komponen kelistrikan, peralatan, dan instalasi dengan bumi atau tanah, guna 

melindungi manusia dari bahaya sengatan listrik serta melindungi komponen 

instalasi dari risiko tegangan atau arus yang tidak normal [1], [2]. 

Dalam sistem pentanahan, resistansi tanah adalah kunci utama untuk 

membuat sistem pentanahan tersebut bekerja secara efisien, banyak faktor 

yang memperngaruhi nilai resistansi pada tanah salah satunya adalah 

kelembapan pada tanah tersebut [3]. Nilai resistansi pentanahan yang  kecil 

memungkinkan arus untuk mengalir lebih baik kedalam tanah [4]. 

Pada jenis tanah tertentu memiliki nilai resistansi pentanahan yang kurang 

baik, sehingga kualitas sistem pembumian tergantung pada jenis tanah [5]. 

Nilai resistansi tanah bergantung pada kelembapan tanah, beberapa macam 

tanah tertentu memiliki kelembapan yang kurang baik sehingga diperlukan 

penambahan zat aditif untuk menjaga kelembapan pada tanah tersebut[6]. 

Pada penelitian ini zat aditif yang akan digunakan adalah zat aditif biochar 

[7]. 

Biochar dibuat dari bahan organik yang sulit dipisahkan yang dibakar 

secara tidak sempurna (pyrolisis) atau memiliki tingkat oksigen yang rendah 

pada suhu antara 500 dan 700 derajat Celcius [24]. Biochar, atau arang hayati 

yang dihasilkan melalui proses pembakaran, mengandung karbon aktif serta 

mineral-mineral seperti kalsium (Ca) dan magnesium (Mg), serta karbon 

dalam bentuk anorganik. Biochar memiliki kemampuan menyerap air karena 

struktur mikroskopisnya yang porus dan luas permukaan yang besar [8]. Zat 

aditif biochar dapat berada di tanah dalam jangka waktu yang lama sebelum 

kehilangan fungsinya sebagai peresap dan penahan air didalam tanah, oleh hal 

itu dapat mengurangi dan meminimalkan fluktuasi resistansi [7], penambahan 
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biochar pada tanah yang kurang meretensi air sangat efektif untuk menjaga 

kelembapan pada tanah yang bertujuan untuk memperbaiki nilai resistansi 

pada tanah [9]. 

Berdasarkan latar berlakang tersebut, biochar cocok pada jenis tanah yang 

bersifat padat, kohesif dan tanah lainnya yang memiliki sifat retensi air yang 

rendah yang tidak mampu menahan air dalam jangka waktu yang lama [7]. 

Namun, pada penelitian sebelumnya masih terdapat kekurangan pada bentuk 

biochar yang masih terlalu kasar sehingga memiliki kekurangan yang 

membuat biochar tersebut tidak cukup efisien untuk penurunan resistansi 

pentanahan. Oleh karena itu, Pada penelitian ini menambahkan keterbaruan 

pada biochar dengan memperhalus bentuk biochar, biochar halus memiliki 

luas permukaan yang lebih besar dibandingkan dengan biochar kasar. Ini 

membuat biochar halus menyerap air lebih efisien karena lebih banyak 

permukaan yang tersedia untuk berinteraksi dengan air. Sebaliknya, biochar 

kasar memiliki luas permukaan yang lebih rendah, sehingga kemampuannya 

dalam menyerap air lebih terbatas [10]. 

Hal tersebut mendorong peneliti untuk memaksimalkan penggunaan 

biochar untuk perbaikan resistansi pentanahan. Oleh karena itu proposal tugas 

akhir ini mengangkat judul “PENGARUH PEMANFAATAN BIOCHAR 

UNTUK PERBAIKAN RESISTANSI PADA SISTEM 

PENTANAHAN”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa tempat memiliki jenis tanah yang kurang baik untuk digunakan 

sebagai sistem pentanahan dikarenakan tanahnya masih memiliki nilai 

resistansi yang tinggi. Untuk memperkecil nilai resistansi pada sistem 

pentanahan ada banyak faktor yang berpengaruh yakni kelembapan tanah, 

temperatur, sifat geologi tanah dan zat kimia di dalam tanah. Dari beberapa 

faktor tersebut hal yang paling berpengaruh adalah kelembapan pada tanah 

karena pada sistem pentanahan semakin lembab tanah maka nilai resistansi 

akan semakin rendah, oleh karena hal itu, diperlukan usaha untuk 
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memperkecil atau mereduksi nilai resistansi  yaitu dengan menambahkan zat 

aditif yang bersifat mengadsorpsi air agar tetap menjaga kelembapan pada 

tanah, menurut penelitian yang telah dilakukan sebelumnya [7], hal ini dapat 

diatasi dengan menambahkan zat aditif biochar yang memiliki kapasistas 

adsorpsi yang tinggi. Akan tetapi, pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (andi Rahman) masih memiliki kekurangan pada jenis 

biochar yang digunakan yaitu biochar kasar, sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai biochar sebagai pereduksi resistansi pentanahan. Pada 

penelitian ini menambahkan keterbaruan pada biochar dengan memperhalus 

bentuk biochar agar bisa menyerap air lebih efisien dikarenakan biochar 

halus (dengan luas permukaan spesifik yang besar) memiliki kapasitas 

adsorpsi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan biochar sedang dan 

kasar [10]. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengukur kinerja biochar dalam mereduksi nilai resistansi pada sistem 

pentanahan. 

2. Mengetahui variasi komposisi zat aditif biochar yang paling baik dalam 

mereduksi resistansi pada sistem pentanahan. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan pada dengan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Pengukuran nilai resistansi pada sistem pentanahan dilakukan selama 3 kali 

sehari (pagi, siang, dan sore) dalam waktu 25 hari 

2. Penelitian diuji dengan menggunakan 5 buah elektroda batang dengan 

panjang 1meter dan jarak antar masing masing elektroda 2 meter 

3. Biochar halus sebagai zat aditif dalam penelitian ini. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian menggunakan bahan aditif berupa biochar 
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2. Penelitian dilakukan dengan waktu yang terbatas 

3. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan nilai efektivitas penurunan nilai 

tahanan tanah 

4. Metode pengukuran yang digunakan adalah metode 3 titik. 

 

1.6 Hipotesis 

Biochar memiliki kemampuan menyerap air karena struktur 

mikroskopisnya yang porus dan luas permukaan yang besar [8], Sehingga 

dengan adanya kemampuan biochar untuk mengadsorpsi air didalam tanah 

maka kelembapan pada tanah juga semakin meningkat sehingga membuat 

nilai resistansi pada sistem pentanahan menjadi lebih baik. [8]. Penelitian ini 

menambahkan keterbaruan bentuk pada biochar, yaitu memperhalus bentuk 

biochar agar bisa menyerap air lebih efisien dikarenakan biochar halus 

(dengan luas permukaan spesifik yang besar) memiliki kapasitas adsorpsi 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan biochar sedang dan kasar [10]. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yang masing-

masing dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan masalah, 

hipotesis, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan berbagai teori yang mendasari penelitian 

sebagai landasan pengetahuan untuk membantu peneliti dalam 

penyusunan tugas akhir, di antaranya meliputi biochar, elektroda 

batang, sistem pentanahan, dan lainnya. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang diterapkan oleh peneliti 

dalam melaksanakan percobaan, serta mencakup objek penelitian 
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dan waktu pelaksanaan penelitian. 

BAB IV   PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

berupa data hasil percobaan serta menganalisa data yang didapatkan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini  menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya guna 

memperoleh hasil yang lebih baik di masa depan.
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